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ABSTRAK 

Abad 21 telah hadir dan berkembang serta memberikan perubahan yang semakin signifikan 

terhadap pendidikan. Kemajuan teknologi dan informasi akan membawa pendidikan ke arah 

yang serba digital. Memasuki abad ke-21 ini, anak dituntut memiliki keterampilan yang 

siap dengan tuntutan dan tantangan yang selaras dengan perkembangan. 4C menjadi 

keterampilan yang perlu dikuasai, yaitu critical thinking, collaboration, communication dan 

creativity. Pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan akan mempengaruhi 

dalam kurikulum yang akan berubah pula. Dengan demikian, seiring dengan perkembangan 

tersebut maka kurikulum dituntut untuk melakukan penyesuaian. Lain halnya untuk Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT), model pendidikan saat ini dianggap tidak mampu 

menjawab tantangan dan tuntutan serta kebutuhan zaman. Ciri khas struktur kurikulum TKIT 

adalah kombinasi antara keagamaan dengan mata pelajaran umum serta keterampilan yang 

saling terintegrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus, dikarenakan penelitian ini mendeskripsikan temuan-temuan yang ada berupa 

dokumen kurikulum TKIT secara menyeluruh yang ditinjau dari keterampilan abad 21. 

Hasil menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi dan 

kreativitas saling berkontribusi dalam pengembangan materi tema/subtema pada struktur 

kurikulum yang diimplementasikan melalui model pembelajaran sentra dengan metode 

proyek, inkuiri, eksperimen, diskusi dan bercerita. Dalam penyusunanya, TKIT meramu 

indikator yang telah ada dalam bingkaian Islami yang tersusun pada deskriptor indikator 

yang diperjelas pada hidden kurikulum. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan terhadap perkembangan PAUD dalam pengembangan kurikulum sebagai 

inonvasi yang mampu eksis dalam setiap perkembangan dan perubahan zaman. 
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ABSTRACT 

 

The 21st century has come and is developing and providing increasingly significant 

changes to education. Advances in technology and information will bring education 

to an all-digital direction. Entering the 21st century, children are required to have 

skills that are ready with the demands and challenges that are in line with 

development. 4C is a skill that needs to be mastered, namely critical thinking, 

collaboration, communication and creativity. The rapid development of technology 

and science will affect the curriculum that will change as well. Thus, along with 

these developments, the curriculum is required to make adjustments. Another case 

for Integrated Islamic Kindergarten (TKIT), the current education model is 

considered unable to answer the challenges and demands and needs of the times. 

The hallmark of the TKIT curriculum structure is the combination of religion with 
general subjects and integrated skills. This research uses a qualitative approach, 

where this research is a descriptive study. The research method used in this research 

is a case study, because this research describes the existing findings in the form of 

a TKIT curriculum document as a whole in terms of 21st century skills. The results 

show that critical thinking skills, collaboration, communication and creativity 

contribute to each other in material development themes/sub-themes in the 

curriculum structure that are implemented through the center learning model with 

project, inquiry, experiment, discussion and storytelling methods. In its 

construction, TKIT combines existing indicators in Islamic frames arranged in 

indicator descriptors that are clarified in the hidden curriculum. This research is 

expected to provide input to the development of ECE in curriculum development 

as an innovation that is able to exist in every development and change of time. 
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